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ABSTRAK

Melinda Feriani : Rancang Bangun Alat Penggoreng Kue Risoles Otomatis
Berbasis Mikrokontroler ATMegal6

Perancangan perangkat ini bertujuan untuk membuat alat penggoreng kue
risoles otomatis yang dapat membantu kerja manusia dalam pengontrolan suhu
dan waktu, yang biasanya secara manual tidak mengetahui kisaran suhu dan
waktu yang diperlukan.

proses ini  dilakukan  dengan  merancang, membuat  dan
mengimplementasikan alat penggoreng risoles otomatis yang menggunakan
mikrokontroler sebagai pengendali proses, sensor Thermocoupleuntuk mengukur
suhu minyak pada penggorengan, motor DC sebagai pemutar keranjang
penggorengan, dan heater sebagai pemanas. Alat ini dilengkapi dengan limit
switch berfungsi untuk menghentikan pergerakan motor sesuai waktu yang telah
ditentukan. LCD berfungsi untuk menampilkan data suhu pada minyak di
penggorengan yang terbaca oleh sensor suhu thermocouple.Keypad berfungsi
untuk menginputkan suhu yang di inginkan.

Hasil pengujian menunjukan bahwa apabila suhu yang ditentukan telah
tercapai maka motor akan bergerak ke wajan penggorengan dan melakukan proses
penggorengan risoles sesuai waktu yang ditentukan, dan apabila waktu yang
ditentukan telah tercapai maka keranjang akan bergerak dan menyentuh limit
switch sehingga motor berhenti dan keranjang selanjutnya akan berhenti tepat di
wajan untuk melanjutkan penggorengan.

Keyword:Mikrokontroler Atmegal6, Sensor Thermocouple,Heater, Motor DC,
Limit Switch, LCD, Keypad.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan usaha makanan ringan seperti gorengan sudah
sangat meningkat dilihat dari jumlah konsumen dan jenis produksi. Salah
satu jenis gorengan yang banyak digemari adalah kue risoles. Saat ini
proses produksi gorengan masih menggunakan sistem penggorengan yang
biasa (manual) yang mengakibatkan hasil produksi kurang maksimal
ditinjau dari segi kuantitas maupun kualitas, sehingga perlu mekanisme
yang lebih efisien dalam memproduksi gorengan. Hasil penggorengan kue
risoles secara tradisional juga cenderung menghasilkan produk yang
kurang seragam dikarenakan beberapa faktor, yaitu suhu minyak yang
tidak stabil dan perbedaan waktu dalam proses penggorengan.

Suhu minyak yang ideal berada pada rentang suhu 160°C —

190°C(https://andinaseptiarani.com).Hal ini tergantung dari banyaknya

makanan yang akan dimasak, mengingat jumlah bahan masakan akan
menyebabkan turunnya temperatur. Selain itu juga sering ditemukan
gejala-gejala yang mengakibatkan minyak menjadi kotor. Hal ini
disebabkan oleh endapan tepung panir di dasar wajan, sehingga tepung
panir tersebut semakin lama menjadi menghitam dan menempel di bagian
kue risoles dalam beberapa kali penggorengan. Selain itu, pada saat
melakukan proses penggorengan kue risoles secara manual, akan
menyebabkan hasil kematangan kue risoles tidak merata antara yang satu

dan lainnya diakibatkan suhu minyak pada wajan tidak sama. Selain itu

1


https://andinaseptiarani.com/

pembuat juga harus sering menyaring minyak dan melakukan proses
penirisan sehingga memerlukan waktu penggorengan yang relatif lama.

Dengan melihat kendala di atas, maka akan dibuat suatu alat
penggorengan kue risoles otomatis, dimana alat ini ini akan dirancang
dengan mengadaptasi bentuk komedi putar. Sehingga ada bagian
keranjang yang tidak tercelup minyak untuk proses meniriskan dan ada
bagian yang tercelup minyak untuk proses penggorengan. Alat ini
memanfaatkan perangkat elektronik seperti sensor suhu dan motor untuk
menjalankan proses secara otomatis. Untuk mengeset kerja alat ini, maka
akan disesuaikan dengan kondisi-kondisi yang harus dipenuhi seperti pada
proses penggorengan secara manual.

Prinsip kerja alat otomatis sudah banyak dimanfaatkan dalam
berbagai bidang, termasuk dalam industri makanan. Salah satu contoh
yang menjadi referensi dalam pembuatan alat ini adalah mesin
penggorengan otomatis yang dipakai di toko J.CO donuts. Mesin yang
digunakan di toko donut tersebut juga menerapkan sistem pengontrolan
suhu dan pengaturan waktu sehingga donut dapat masak dengan seragam
dan sempurna. Alat penggorengan risoles ini memiliki kaidah yang sama
dengan alat penggorengan donut tersebut. Namun berbeda dari segi
rancangan mekanik karena objek yang diolah juga memiliki karakteristik

yang berbeda.



Oleh karena itu penulis merancang dan membuat proyek akhir
dengan judul “RancangBangun Alat Penggoreng Kue Risoles Otomatis
Berbasis Mikrokontroler ATMegal6”yang dibuat oleh Melinda Feriani
(2013/1307752). Dan software “Perancangan dan Pembuatan Program
Alat Penggoreng Kue Risoles Otomatis Berbasis Mikrokontroler
ATMegal6” yang dibuat oleh Widya Trianita Putri (2013/1307754)yang
diharapkan mampu mengatasi masalah dalam penggorengan kue risoles

tersebut.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:

1. Pengguna harus sering mengganti minyak agar tidak terjadi endapan
tepung panir didasar wajan yang menyebabkan kue risoles menjadi
menghitam atau gosong.

2. Pada saat melakukan penggorengan dengan wajan hasil kematangan

kue risoles tidak merata.



C. Batasan Masalah

Agar perancangan yang dibahas pada proyek akhir ini tidak terlalu

luas dan menyimpang pada topik yang ditentukan, maka dalam

perancangan alat ini dibatasi beberapa hal yaitu:

1.

2.

Pengaturan suhu minyak berkisar antara 160°C — 190°C.

Pemanfaatan sensor suhu thermocouple untuk mengubah besaran suhu
yang ada menjadi besaran listrik dalam bentuk tegangan.

Menggunakan mikrokontroler ATmegal6 sebagai pengontrol utama
pada penggorengan.

Menggunakan limit swicth untuk pengontrol motor agar dapat berhenti
tepat diatas penggorengan.

Menggunakan LCD untuk menampilkan suhu minyak pada

penggorengan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dibuat suatu perumusan

masalah yaitu “Bagaimana merancang alat penggorengan kue risoles

otomatis ”.

E. TujuanProyekAkhir

Tujuan dari pembuatan alat ini adalah sebagai berikut:

Merancang dan membuat rangkaian alat penggoreng kue risoles
otomatis berbasis mikrokontroler ATMegal6.
Merancang rangkaian alat penggoreng kue risoles otomatis agar tidak

terjadi endapan tepung panir pada wajan penggorengan.



3.

Mengaplikasikan sensor thermocouple untuk mengukur temperatur

minyak pada penggorengan yang akan ditampilkan pada LCD.

F. Manfaat Proyek Akhir

Manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan proyek akhir ini

adalah:

1.

Mempermudah menggoreng kue risoles sesuai kisaran suhu yang
dibutuhkannya.
Bagi pengguna, membuat pekerjaan dalam melakukan penggorengan

kue risoles lebih mudah dan menghemat waktu.



